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“Accept everything just the way it is. Resentment and complaint are appropriate

neither for oneself nor others. ”

~ Miyamoto Musashi(The Book of Five Rings)

Karya ini merupakan bentuk rasa cinta kepada keluarga Yogo dan Yokis, serta
untuk orang-orang yang masih berusaha menerima kodratnya sebagai manusia

yang terlahir dengan segala bentuk kekurangan.

Juga, untuk perkembangan:cinema di Tanah Papua. Tempat lahir penulis, surga

kecil yang jatuh'ke bumi.

Ditulis oleh Jae Khoirun Sirfefa
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ABSTRAK

Film dokumenter As The Hours Pass merupakan film dokumenter
observasional yang menceritakan tentang kehidupan dua orang kakak beradik
penyandang albino yang telah menerima dan berdamai dengan diri mereka sendiri.
Terlahir dengan fisik yang berbeda dari orang pada umumnya, Kketerbatasan-
keterbatasan sebagai penyandang albino, serta perjalanan panjang yang telah
dilalui pada masa lalu, membuat bentuk penerimaan diri dan cara pandang
keduanya sebagai penyandang albino menjadi berbeda. Menampilkan perbedaan
kehidupan Yogo dan Yokis, mulai dari pekerjaan, keterbatasan yang dimiliki,
status pernikahan, dan bentuk penerimaan diri. Sutradara hadir sebagai observer
tanpa mengintervensi dan melihat setiap langkah kehidupan yang dipilih oleh
Yogo dan Yokis, sehingga hal tersebut menggambarkan cara pandang hidup
dalam menerima diri mereka sendiri. Penolakan Yogo dan Yokis untuk mengikuti
sebuah event nasional untuk membantu memperkenalkan desa Wringinputih
sekaligus diri mereka sendiri sebagai penyandang albino, menjadi bukti bahwa
semua pilihan hidup sepenuhnya dipegang oleh Yogo dan Yokis dalam film ini.
Pendekatan dengan gaya observasional dalam.film dokumenter ini sangat cocok
diterapkan dalam kehidupan Yogo dan Yokis serta keluarganya, dengan sutradara
yang tidak masuk ke dalamnya.untuk mendramatisir, atau menjadi pembatas dari
setiap hubungan relasi | di “antara Yogo. dan ' Yokis dengan orang-orang
disekitarnya, namun menjadi jembatan untuk memperlihatkan bentuk penerimaan
diri melalui setiap tindakan maupun aktivitas.yang mereka lakukan.

Kata kunci : Penerimaan Diri, Albino, Dokumenter Observasional



BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Menurut Institut Kesehatan Nasional AS (NIH), sekitar satu dari
20.000 orang dilahirkan dengan albino, yang setara dengan sekitar 400.000
orang dari populasi global yang berjumlah 7,9 miliar. Albino tidak begitu
populer di Indonesia dibandingkan dengan Afrika Timur yang penyandang
albino nya mencapai sekitar 200.000 jiwa. Penyandang albino di Indonesia
terbilang sedikit jumlahnya. Badan Pusat Statistik mencatat pada tahun
2010, kurang lebih angka albino di Indonesia adalah 1:17.000 dengan
jumlah penduduk Indonesia” yang mencapai angka 237.641.326 jiwa.

Berdasarkan ~ Kementerian  Kesehatan Direktorat Jenderal
Pelayanan Kesehatan, dalam-artikel -yang dimuat dalam situs mereka
menyatakan bahwa- albino- merupakan penyakit yang disebabkan oleh
faktor genetik. .Orang dengan albino’'memiliki kelainan pigmen kulit yang
disebabkan oleh kurangnya pigmen melanin dalam kulit. Albino tidak
disebabkan oleh-infeksi dan tidak-menular-melalui kontak fisik maupun
melalui transfusi darah. Para penyandang albino memiliki beberapa
keterbatasan dalam menjalani kehidupannya seperti penglihatan yang
kurang baik dan kulit yang sensitif terhadap sinar matahari. Namun
keterbatasan-keterbatasan tersebut tidak membuat mereka menjadi pribadi
yang pesimis dengan keadaan tetapi menjadikan mereka sebagai orang-
orang tangguh yang berhasil berdamai dengan dirinya sendiri.

Penerimaan diri penyandang albino pada umumnya adalah tidak
lagi merasa minder, tidak malu dengan perbedaan fisik yang dimilikinya,
dan mau berkomunikasi dengan lingkungan sosial. Tidak mudah bagi
orang-orang yang terlahir dengan kecacatan fisik salah satunya albino
untuk menerima diri sendiri dan percaya diri dalam menjalani
kehidupannya. Proses panjang mencari makna dan tujuan hidup pasti

dilalui dengan jalan yang berbeda-beda dari setiap individunya, sehingga



waktu di mana penerimaan diri itu berhasil didapat akan berbeda juga.
Secara tidak langsung, proses kehidupan yang telah dilalui akan
memunculkan suatu konsep penerimaan diri yang menjadi setiap alasan
mereka dalam mengambil setiap keputusan hidupnya dan dapat dipelajari
untuk orang-orang yang juga terlahir sama seperti Yogo dan Yokis, hingga
orang-orang yang terlahir normal namun masih merasa minder dengan
fisiknya sendiri.

Konsep diri lahir dari bagaimana pandangan dan perasaan tentang
diri kita sendiri. Menarik mengetahui konsep diri para penyandang albino
yang mampu memahami keadaan dirinya sebagaimana adanya bukan
sebagaimana yang diinginkannya dan memiliki keyakinan bahwa dirinya
merupakan sosok yang dapat diterima.

Dua orang kakak beradik, Hina Prayogo (43) dan Yokis Prayogo
(36) adalah penyandang albino yang berasal dari desa Wringinputih,
Kecamatan Borobudur, Magelang, Jawa Tengah. Yogo dan Yokis masih
tinggal bersama kedua'orangtuanya sekaligus istri dan anak dari Yokis.
Orangtua Yogo dan Yokis sudah tidak hekerja lagi karena sudah
memasuki usia tua, sehingga merekalah yang menggantikan peran orang
tuanya sebagai tulang punggung keluarga. Yogo adalah seorang pemain
cajon di dalam bandnya yang aktif mengisi acara-acara di sekitaran Kec.
Magelang. Selain berprofesi sebagai pemain cajon, Yogo setiap pagi selalu
membersihkan futsal court yang dibantu oleh ibunya untuk menambah
penghasilannya. Adiknya, Yokis, berprofesi sebagai penjual bubur ayam
yang dibantu oleh istrinya serta memiliki warung makan di depan
rumahnya.

Keduanya mempunyai konsep penerimaan diri yang berbeda dalam
menjalani kehidupannya sebagai penyandang albino. Yogo adalah karakter
orang yang hidup layaknya air yang mengikuti arus dan tidak terlalu
berambisi dalam mengejar sesuatu, sedangkan Yokis adalah karakter orang
yang emosional, gigih, dan berambisi dalam mengejar sesuatu yang ia

inginkan. Yogo belum menikah di umurnya yang sudah tidak muda lagi



sedangkan adiknya, Yokis lebih dulu menikah dan telah mempunyai
seorang anak. Keduanya mempunyai alasan hidup tersendiri dalam hidup
tanpa seorang pasangan ataupun hidup dengan seorang pasangan.
Pemilihan Yogo dan Yokis sebagai subjek utama didasari oleh
ketertarikan untuk melihat bagaimana perbedaan kehidupan dua orang
kakak beradik penyandang albino yang masih tinggal bersama, dimulai
dari konsep penerimaan diri masing-masing, status pernikahan yang
berbeda dan konflik pribadi masing-masing sebagai penyandang albino.
Kisah kehidupan Yogo dan Yokis, kakak beradik penyandang albino yang
mengambil peran sebagai tulang punggung keluarga dengan keterbatasan
yang berbeda di keduanya membuat sudut pandang masing-masing pun
menjadi berbeda. Dibalik semua-keterbatasan yang mereka miliki hingga
bagaimana mereka mengatasi keterbatasannya, keluarga khususnya orang
tua selalu mendukung apapun yang mereka berdua lakukan. Film
dokumenter berhubungan langsung dengan realitas dan fakta yang akan
memperlihatkan secara langsung sebuah bentuk kehidupan dari sisi yang
berbeda, untuk mengetahui lebih ‘dalam’ kehidupan Yogo, Yokis dan
keluarganya, karya' film -~ dokumenter As The Hours Pass akan

menggunakan gaya observasional dalam-film dokumenter ini.

. Ide Penciptaan

Ide dalam karya film dokumenter As The Hours Pass berawal dari
latar belakang personal sutradara yang mempunyai banyak saudara
maupun teman yang merupakan orang-orang dengan penyandang albino,
semasa masih tinggal di kampung halamannya. Mendengar masing-masing
cerita dari mereka, ide untuk mengangkat kehidupan penyandang albino

pun muncul.

Di desa Wringinputih, Kecamatan Borobudur, Magelang, Jawa
Tengah, terdapat dua orang kakak beradik yang juga seorang penyandang

albino yaitu Hina Prayogo dan Yokis Prayogo. Setelah melakukan riset.



mengobrol tentang kehidupan mereka berdua dari masa lalu sampai
sekarang, dan mengikuti kehidupan mereka, terdapat fakta bahwa
kehidupan Yogo dan Yokis berbeda satu sama lain. Meskipun keduanya
adalah penyandang albino tetapi keterbatasan fisik yang dimiliki berbeda
satu sama lain. Yogo lebih berfokus terhadap dirinya sendiri, lebih sering
menghabiskan waktu sendiri, dan terkadang bersama teman-temannya.
Sedangkan Yokis yang sudah menikah lebih berfokus terhadap keluarga
kecilnya. Secara pribadi, Yogo sendiri merindukan momen berbagi cerita
bersama Yokis yang sekarang juga sibuk bekerja dan fokus kepada
keluarga kecilnya. Yokis pun sama, setelah menikah dan menjadi tulang
punggung keluarga, ia pun merindukan momen dimana bisa mengobrol

empat mata bersama kakaknya dan-berbagi ceritanya sebagai seorang adik.

Yogo dan Yokis akan menjadi fokus utama dalam film ini yang
akan merekam = berbagai - peristiwa ' dan momen-momen Yyang
menggambarkan kehidupan mereka berdua yang berbeda satu sama lain,
hingga konsep. penerimaan -diri. mereka sebagai penyandang albino.
Pendekatan ‘dengan 'gaya observasional  dalam film ini akan
memperlihatkan secara nyata bagaimana Yogo dan Yokis yang menjalani
kehidupannya dengan-- kesibukan——yang berbeda-beda, hubungan
persaudaraan mereka, bagaimana mereka mengatasi kekurangan fisiknya
dalam melakukan setiap aktivitasnya, dan mengetahui konsep penerimaan

diri yang direkam tanpa intervensi dari sutradara.

Penceritaan kehidupan Yogo dan Yokis sebagai penyandang albino
akan disajikan dengan bentuk perbandingan kehidupan mereka berdua.
Perbandingan bukan dimaksudkan untuk mengetahui siapa yang lebih baik
atau siapa lebih buruk, namun dengan perbandingan ini kita dapat
mengetahui bagaimana konsep penerimaan diri Yogo dan Yokis sebagai

penyandang albino yang berbeda satu sama lain.

Perbandingan  juga dipakai untuk  memberitahu  dan

memperlihatkan bahwa setiap albino dengan jenis albino yang sama belum



tentu mempunyai keterbatasan yang sama juga. Dalam hal ini akan
ditunjukkan dengan Yogo yang mempunyai mata dengan sensitivitas yang
cukup parah terhadap cahaya matahari dibanding Yokis dan Yogo yang
mempunyai kulit yang lebih tahan terhadap cahaya matahari dibanding
Yokis. Mereka berdua mempunyai keterbatasan yang berbeda satu sama
lain sebagai penyandang albino.

Selain untuk mengetahui perbedaan konsep penerimaan diri dan
keterbatasan masing-masing sebagai penyandang albino, perbandingan
juga dipakai untuk memperlihatkan kehidupan mereka yang berbeda
seperti Yogo yang belum menikah di umurnya yang sudah memasuki
kepala empat, pekerjaannya sebagai anggota band, hingga pertanyaan
seputar pernikahan dari orang-orang disekitarnya, dan Yokis yang sudah
lebih dulu menikah hingga mempunyai seorang anak perempuan serta
kehidupannya bersama keluarga kecilnya. Mereka berdua mempunyai
alasan masing-masing yang melatarbelakangi 'setiap langkah kehidupan

yang mereka ambil dan akan diketahui di akhir film ini.

C. Tujuan dan Manfaat
Adapun tujuan dan manfaat yang ingin dicapai :
1. Tujuan
a. Memperkenalkan bentuk penerimaan diri dan kehidupan

penyandang albino kepada orang-orang yang berada di fase

mencoba menerima diri sendiri

b. Memperlihatkan Yogo dan Yokis sebagai penyandang albino
dalam menjadi tulang punggung keluarga dibalik keterbatasan

mereka

c. Menerapkan gaya observasional untuk memperlihatkan hubungan
kakak beradik yang mempunyai perbedaan kehidupan dan konsep

penerimaan diri sebagai penyandang albino, dimana tidak adanya



campur tangan sutradara atau filmmaker di dalamnya
2. Manfaat

a. Mendapat pengetahuan dan informasi secara umum tentang
bagaimana penyandang albino mengatasi keterbatasannya dan

konsep penerimaan pada diri mereka

b. Dapat menjadi referensi film dokumenter dengan penggunaan gaya

observasional untuk pembuat karya lainnya

D. Tinjauan Karya

Dalam pembuatan suatu karya seni, tinjauan terhadap karya-karya
sebelumnya yang telah ada-menjadi.sangat penting guna membentuk karya
baru yang variatif 'dan imajinatif.; Berikut beberapa referensi karya film
dokumenter sebagai tinjauan-yang akan membantu pengembangan dan
perwujudan karya dokumenter As-The Hours Pass.

1. Cipto Rupo (2019)
Sutradara.  : Catur Panggih Raharjo
Tahun : 2019
Durasi 37 Menit

Gambar 1.1 Still Film Cipto Rupo
Sumber: https://ffd.or.id/film/cipto-rupo/ (diakses pada Oktober 2021)



Film dokumenter Cipto Rupo (2019) disutradarai oleh
Catur Panggih Raharjo. Film ini menceritakan tentang keseharian
kakek bernama Tjipto Setiyono (85 Tahun) yang merupakan
seorang pelukis sepatbor becak, memperbaiki tenda becak
sekaligus pembuat mainan kitiran atau kincir angin dari kayu.
Dalam usia yang tidak muda lagi, mbah Tjipto hidup mandiri di
sebuah kamar kost berukuran 3x3 meter persegi. Tempat itulah
yang menjadi saksi lahirnya karya-karya buatan tangan seorang
mbah Tjipto yang berjuang seorang diri demi mencukupi
kebutuhan hidup.

Persamaan yang terdapat dalam film dokumenter As The
Hours Pass__adalah “mengikuti hambatan subjek dibalik
keterbatasan kondisinya /saat ini.’ Dalam film “Cipto Rupo”
kondisi subjek-.yang-sudah: berusia lanjut harus memenuhi
kebutuhanhidupnya" sendiri,~“sama halnya dengan Kkarya
dokumenter As ' the--Hours Pass kondisi subjeknya seorang
penyandang albino yang tetap 'bekerja dibalik keterbatasan
fisiknya.

Perbedaan dalam film dokumenter As The Hours Pass
terdapat pada pacing dan jumlah subjek di dalamnya. Dalam film
dokumenter “Cipto Rupo”, kita diperlihatkan satu subjek utama
dengan pacing yang pelan dan lambat. Sedangkan dalam film
dokumenter As The Hours Pass, penceritaannya akan
menunjukkan sisi perbandingan dua orang yang mempunyai

kehidupan berbeda dengan pacing yang cepat.

. Born Too White: What It’s Like To Have Albinism In

Tanzania (2017)
Sutradara : Clare Richards
Tahun 12017



Durasi : 58 menit

Gambar 1.2 Still Film Born Too White: What It’s Like To Have Albinism In
Tanzania

Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=vfNZrIXMJrs&t=1553s
(diakses-pada Oktober 2021)

Born Too White:’ What It’s Like To Have Albinism In
Tanzania, merupakan dokumenter televisi yang disutradarai oleh
Clare Richards.. Mengungkapkan diskriminasi dan penganiayaan
terhadap penderita albinisme di Tanzania dan Malawi di Afrika
Timur..Dokter NHS-Oscar'Duke, yang juga seorang albinisme,
memulai perjalanan pribadi “untuk menemukan seperti apa
kehidupan bagi orang-orang yang memiliki kondisi serupa di
negara-negara lain. Tanzania, rumah bagi sebagian besar orang
yang hidup dengan albinisme di dunia, orang dengan albinisme
rentan tidak hanya terhadap kefanatikan tetapi juga mutilasi dan
pembunuhan. Film ini mengeksplorasi mengapa kejahatan
mengerikan ini terjadi dan siapa yang bertanggung jawab.

Persamaan dalam film dokumenter As The Hours Pass
terdapat pada isu yang diangkat mengenai penyandang albino.
Dalam film ini juga tidak hanya memperlihatkan subjek sebagai
fokus utama namun juga memberikan sudut pandang dari

keluarga dan kerabat subjek.

Perbedaannya terdapat pada gaya yang dipakai. Dalam film


https://www.youtube.com/watch?v=vfNZrlXMJrs&t=1553s

dokumenter As The Hours Pass akan menggunakan gaya
observasional untuk memperlihatkan kehidupan subjek secara
natural tanpa intervensi dari luar. Film dokumenter As The Hours
Pass lebih menceritakan konsep penerimaan diri, perbedaan
kehidupan, dan makna kehidupan personal dari dua orang kakak
beradik yang dibungkus menggunakan gaya observasional.

Denok & Gareng (2012)

Sutradara  : Dwi Sujanti Nugraheni
Tahun : 2012
Durasi : 1 Jam 29 Menit

Gambar 1.3 Still Film Denok & Gareng
Sumber: https://dafilms.com/film/13334-denok-gareng (diakses

pada Oktober 2021)

Film dokumenter Denok & Gareng (2012) disutradarai oleh
Dwi Sujanti Nugraheni. Di tengah harapan, kegagalan, dan
rencana-rencana baru, Denok dan Gareng tetap bersatu dalam
perjuangan mereka untuk kelak mencapai penghidupan yang layak.
Di rumah Gareng yang sederhana, pasangan muda muslim yang
juga mantan anak jalanan ini memulai peternakan babi demi
penghidupan. Namun tetangga dan cobaan selalu mendera, menguiji
kesabaran dan keriangan mereka menghadapi hidup. Film dengan

pendekatan observasional ini merekam hubungan suami istri yang


https://dafilms.com/film/13334-denok-gareng
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penuh dinamika, tawa dan perjuangan, di tengah takdir yang
mungkin bagi orang, terasa sia-sia.

Persamaan dalam film dokumenter As The Hours Pass
terdapat pada subjek yang terdiri dari dua orang. Fokus utama
dalam film Denok dan Gareng adalah kehidupan Denok dan
Gareng itu sendiri. Begitu juga yang terdapat pada film As the
Hours Pass yaitu Yogo dan Yokis, dan kedua film ini dibawa
dengan bentuk dokumenter observasional.

Perbedaannya terdapat pada subjek dari film ini. Jika dalam
film “Denok dan Gareng” mereka berdua mempunyai aktivitas
yang dilakukan bersama-sama, berbeda dengan film As The Hours
Pass yang kedua _subjeknya mempunyai aktivitas yang berbeda,
konsep hidup yang -berbeda, dan bagaimana perbandingan
kehidupan kedua subjek.

4. Labak (2019)
Sutradara  : Anindya Nabilah
Tahun : 2019
Durasi : 29 Menit

Gambar 1.4 Still Film Labak
Sumber: Anindya Nabilah (diakses pada 21 Desember 2022)

Film Labak (2019) disutradarai oleh Anindya Nabilah, yang

mengambil sudut pandang dari seorang ayah dan anak. Jevri (20)
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adalah seorang pemuda suku Dayak Kenyah Uma Baha di
Kampung Merasa, Kecamatan Kelay, Kabupaten Berau,
Kalimantan Timur. la bekerja sebagai animal keeper di Centre for
Orangutan Protection (CPO). Ayah Jevri, Musa Tingai, adalah
seorang petani dan pemburu. la dikenal sebagai salah satu pemburu
yang diperhitungkan di kampung karena keahliannya membuat
jerat. Pilihan pekerjaan yang berbeda antara Jevri dan Bapak Musa
menjadi gambaran atas perubahan antargenerasi. Meskipun dalam
kenyataannya, pilihan pekerjaan mereka masih sangat dekat dengan
hutan dan pemanfaatan hutan, konflik sesungguhnya berada pada
hubungan dengan kapital, di mana pembukaan lahan yang marak
untuk tambang batubara-dan perkebunan kelapa sawit. Film ini
akan melihat lebih dekat aktivitas Jevri dan Bapak Musa,
bagaimana mereka sebagai ~seorang Dayak dalam menghadapi
tantangan hari ini.

Persamaan dalam film" dokumenter As The Hours Pass
terdapat. pada 'bentuk’ penceritaannya yang akan memakai
perbandingan’ untuk mengenalkan kehidupan masing-masing
subjeknya. Dalam film Labak yaitu Jevri dan Bapak Musa yang
sama sama mempunyai pekerjaan lekat dengan hutan namun saling
bertentangan, dan di dalam film As The Hour Pass yaitu Yogo dan
Yokis yang sama sama seorang penyandang albino namun
memiliki kehidupan yang berbeda hingga konsep penerimaan diri
yang berbeda juga.

Perbedaan dalam film dokumenter As The Hours Pass
terdapat pada tema yang dibawa. Pada film Labak terdapat konflik
yang menyangkut hubungan dengan kapital tentang lahan di hutan,
sedangkan dalam film As The Hours Pass lebih mengangkat
tentang sisi personal dan konsep penerimaan diri Yogo dan Yokis

sebagai seorang penyandang albino.





